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ABSTRAK

Senam sudah menjadi kegiatan rutin yang dilakukan oleh guru dan anak di
tingkat lembaga PAUD. Kegiatan senam yang melekat dengan dunia PAUD tidak
jarang juga sampai dibuatkan ajang perlombaan. Perlombaan senam untuk anak
usia dini biasanya bersifat kreasi, yaitu guru ataupun siswa diarahkan untuk
membuat gerakan senam berdasarkan kreasinya. Namun kebanyakan guru hanya
meniru gerakan senam yang sudah ada tanpa mampu menciptakan sendiri.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Agustus tahun 2023di
lokasi lomba senam kreasi untuk anak RA di Kecamatan Tegaldlimo Banyuwangi,
dari 7 Lembaga RA yang mengikuti, hampir semuanya memakai gerakan senam
yang sudah ada. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini adalah
untuk meningkatkan keterampilan guru RA di Kecamatan Tegaldlimo Banyuwangi
dalam menciptakan dan mengimplementasikan senam kreasi yang menarik dan
bermanfaat bagi anak-anak usia dini. Metode yang digunakan dalam PKM ini
adalah service learning. Hasil dari kegiatan PKM ini adalah meningkatnya
keterampilan guru RA di Kecamatan Tegaldlimo Banyuwangi dalam menciptakan
senam kreasi untuk anak usia dini. Peningkatan keterampilan guru ini dapat dilihat
dari hasil nilai pretest dan posttest berdasarkan 3 indikator yaitu, 1) pemahaman
konseptual dengan nilai rata-rata pretest sebesar 13,08 dan posttest sebesar 35,38.
2) mengkomposisikan musik dengan nilai rata-rata pretest sebesar 1,58 dan
posttest sebesar 2,58. 3) menciptakan gerakan senam dengan nilai rata-rata pretest
sebesar 1,16 dan posttest sebesar 2,84. Adapun keberlanjutan dari program PKM
ini adalah guru RA di Kecamatan Tegaldlimo Banyuwangi diajak untuk membuat
video senam yang mereka ciptakan sendiri dan mengaplikasikannya pada kegiatan
pemebelajaran di lembaganya masing-masing

KATA KUNCI: Musik, Senam, Keterampilan Guru, Senam Kreasi, Perlombaan,
Anak Usia Dini.

ABSTRACT

Gymnastics has become a routine activity carried out by teachers and
children at the PAUD institution. Gymnastics activities that are attached to PAUD
often lead to competitions. Gymnastics competitions for early childhood are
usually creative, that is, teachers or students are directed to create gymnastic

Jurnal ABDI KAMI (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) | Vol. 7 No. 2 (2024)
LPPM IAI'IBRAHIMY GENTENG BANYUWANGI


mailto:anassyam10@gmail.com

Moh. Anas Syamsudin & Viena Wanidha Andriani | 142

movements based on their creations. However, most teachers only imitate existing
gymnastics movements without being able to create their own. Based on the results
of the observations carried out in August 2023 at the location of the creative
gymnastics competition for RA children in Tegaldlimo Banyuwangi District, 7 of
RA Institutions that took part, almost all of them used existing gymnastics
movements. The aim of this community service (PKM) is to improve the skills of
RA teachers in Tegaldlimo Banyuwangi District in creating and implementing
creative exercises that are interesting and beneficial for young children. The
method used in PKM is service learning. The result of this PKM activity is the
increase of RA teachers’ skill in creating gymnastics creations for early childhood
in Tegaldlimo Banyuwangi District. This improvement in teacher skills can be
seen from the results of the pretest and posttest scores based on 3 indicators,
namely, 1) understanding the concepts with an average pretest score of 13.08 and
posttest of 35.38. 2) composing the music with an average pretest score of 1.58
and posttest of 2.58. 3) creating the gymnastic movements with an average pretest
score of 1.16 and posttest of 2.84. The intention of this PKM program is inviting
the RA teachers in Tegaldlimo District, Banyuwangi, to make exercise videos that
are created by themselves and apply it to learning activities in their respective
institutions.

KEYWORDS: Music, Gymnastics, Teacher Skills, Creative Gymnastics,
Competitions, Early Childhood.
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PENDAHULUAN

Tahap anak usia dini merupakan tahap awal yang krusial dalam
perkembangan manusia (Black et al., 2017; Bodrova & Leong, 2024; Britto et al.,
2017). Guru-guru di tingkat pendidian anak usia dini (PAUD) memiliki peran
penting dalam membentuk dasar pendidikan yang kuat bagi anak-anak di usia dini.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan anak usia dini yang sesuai dengan Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STTPA), maka guru PAUD memiliki
begitu banyak peran yang harus dijalankannya, yaitu peran sebagai pendidik,
pembina, pembimbing, pelatih, penasehat, peneliti, pribadi, pendorong kreativitas,
aktor, emansipator, evaluator, dan pengawet (Angkur, 2020). Baiknya pendidikan
pada jenjang PAUD akan mempengaruhi kualitas perkembangan anak sehingga
akan berdampak pada jenjang pendidikan dan usia selanjutnnya. Usia dini
merupakan periode yang sangat krusial bagi seorang anak, khususnya pada aspek
perkembangannya karena sangat berpengaruh terhadap periode berikutnya hingga
masa dewasanya (Bell & Harper, 2020; Rachmah et al., 2022; Sawyer et al., 2018).
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Montesori dalam (Nasution, 2017) menyebut masa usia dini sebagai masa peka
dimana anak telah siap menerima berbagai rangsangan dari lingkungan sekitar.

Berdasarkan dimensi pada profil pelajar pancasila yang termuat dalam
kurikulum merdeka, terdapat aspek motorik kasar yang harus dikembangkan dalam
diri anak usia dini. Motorik kasar akan berkaitan dan mempengaruhi aspek
perkembangan yang lain sehingga perkembangan anak harus dipandang secara
terpadu. Pengembangan aspek yang dimiliki oleh anak bersifat sistematis,
progresif dan bersifat kesinambungan antara aspek satu dengan aspek yang lain.
Hal ini berarti kemajuan perkembangan satu aspek akan mempengaruhi aspek
perkembangan lainnya (Saripudin, 2019). Perkembangan anak pada fase awal
terbagi menjadi 4 aspek kemampuan fungsional, yaitu motorik kasar, motorik halus
dan penglihatan, berbicara dan bahasa, serta sosial emosi dan perilaku. Jika terjadi
kekurangan pada salah satu aspek kemampuan tersebut dapat mempengaruhi
perkembangan aspek yang lain. Motorik kasar selalu dikaitkan dengan gerak aktif
yang juga berkaitan dengan kesehatan terutama isu obesitas yang semakin banyak.
Latar Belakang Obesitas dapat terjadi karena ketidakseimbangan antara asupan
energi dengan pengeluaran energi. Faktor yang berperan dalam menentukan status
gizi anak adalah pola makan dan aktivitas fisik. Kurangnya aktivitas fisik dan tidak
seimbangnya asupan makan dapat menyebabkan anak mengalami obesitas
(Anggraini & Mexitalia, 2014). Mengingat fakta bahwa gerak aktif pada anak usia
dini di era digital semakin terbatas, maka perlu usaha yang kreatif dan inovatif
untuk membuat anak mau dan senang untuk bergerak aktif.

Senam telah terbukti menjadi aktivitas yang efektif dalam membuat anak
bergerak aktif secara menyenangkan dan tentunya akan meningkatkan
keterampilan motorik kasar kasar anak-anak. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh (Iswatiningrum & Sutapa, 2022) tentang pengaruh 2 jenis senam
yaitu senam Si Buyung dan Irama Ceria terhadap perkembangan motorik kasar
anak usia dini diperoleh hasil bahwa bahwa latihan 2 senam tersebut dapat
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia dini. Hal ini berimplikasi
bahwa guru dapat menggunakan senam Si Buyung dan senam Irama Ceria untuk
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.

Senam sudah menjadi kegiatan rutin yang dilakukan oleh guru di tingkat
lembaga PAUD. Kegiatan senam biasanya dilakukan pagi hari sebelum anak-anak
masuk kepembelajaran intrakulikuler. Masing-masing lembaga PAUD memiliki
jadwal tersendiri dalam pengadaan kegiatan senam. Mengingat akan pentingnya
kegiatan senam bagi anak, maka sudah banyak bentuk senam yang diciptakan
khusus untuk anak usia dini. Kegiatan senam yang melekat dengan dunia PAUD
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tidak jarang juga sampai dibuatkan ajang perlombaan. Perlombaan senam untuk
anak usia dini biasanya bersifat kreasi, yaitu guru diarahkan untuk membuat
gerakan senam berdasarkan kreasinya.

Proses penciptaan senam yang original dan baik akan membutuhkan
persiapan yang matang. Terlebih senam untuk anak usia dini harus memenuhi
beberapa unsur yang sesuai dengan karakteritik anak usia dini. Terdapat beberapan
unsur senam yang juga tidak boleh ditinggalkan dalam proses penciptaan senam.
Dengan hal tersebut, maka mayoritas guru lebih memilih untuk mencontoh gerakan
senam dari pada menciptakan. Di satu sisi tindakan mencontoh akan
mempermudah guru, namun di sisi lain terlalu sering mencontoh gerakan senam
yang sudah ada, akan membuat guru tidak memiliki kreativitas dalam menciptakan
senam.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Agustus tahun
2023 di lokasi lomba senam kreasi untuk anak RA di Kecamatan Tegaldlimo, dari
7 Lembaga RA yang mengikuti, hampir semuanya memakai gerakan senam yang
sudah ada. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendamping senam,
didapatkan kesimpulan bahwa para guru RA di Kecamatan Tegaldlimo masih
menghadapi tantangan dalam menciptakan dan mengimplementasikan senam
kreasi yang menarik dan bermanfaat bagi anak-anak usia dini. Wawancara yang
dilakukan kepada juri perlombaan juga menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa
semua peserta lomba hanya menampilkan gerakan senam yang sudah ada, padahal
harapan dari perlombaan ini adalah munculnya senam-senam baru kreasi dari guru-
guru RA di Kecamatan Tegaldlimo. Berdasarkan fakta tersebut maka perlu sebuah
solusi alternatif untuk mengatasi tantangan ini, metode service learning dapat
menjadi solusi yang efektif.

Sudah banyak pelatihan senam yang dilakukan untuk meningkatkan
keterampilan para calon instruktur senam. Program pelatihan yang dilakukan oleh
(Puspitorini & Widyaningsih, 2023) yang melatih senam kreasi level intermediate
bagi para anggota penggerak olahraga di Kecamatan Pulogadung Jakarta Timur.
Dari hasil program pelatihan yang dilakukan, para anggota penggerak olahraga
semakin memiliki keterampilan dalam memvariasikan gerakan senam
intermediate.

Program pelatihan senam yang sudah pernah dilakukan bukan hanya untuk
msyarakat saja, namun juga untuk para praktisi dibidang pendidikan. Pelatihan
senam yang dilakukan oleh (Indrayana & Murniati, 2021) yang melatih para guru
olahraga di kota Jambi tentang senam kreasi. Dari hasil program pelatihan yang
sudah dilakukan, para angora guru olahraga yang tergabung dalam Kelompok
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Kerja Guru Olahraga (KKGOR) kota Jambi semakin memiliki kreatifitas dalam
mengkreasikan rangkaian senam yang dapat dipakai sebagai bahan ajar disekolah
masing-masing. Pelatihan senam bagi para guru juga sudah pernah dilakukan oleh
(Primayanti et al., 2022) yang melatih para guru pendidikan jasmani sekolah dasar
di kecamatan Masbagik Lombok Timur tentang senam olahraga tradisional. Dari
pelatihan yang dilakukan diperoleh hasil bahwa Guru pendidikan jasmani sekolah
dasar di Kecamatan Masbagik Lombok Timur semakin mempunyai keterampilan
dalam mengembangkan desain maupun media permainan tradisional yang dikemas
dalam sebuah gerakan berupa senam permainan tradisional. Selain itu Guru
pendidikan jasmani sekolah dasar di Kecamatan Masbagik Lombok Timur juga
semakin mampu dalam mempraktekan dan mensosialisasikan lebih lanjut senam
olahraga tradisional kepada siswa dan masyarakat yang lebih luas di lingkungan
sekitar.

Program pelatihan senam juga sudah pernah dilakukan kepada guru-guru
PAUD di beberapa wilayah. Program pelatihan senam yang sudah dilakukan oleh
(Cahyati & Islami, 2022) yang melakukan pelatihan kepada guru PAUD di
Kecamatan Kuningan tentang senam Pinguin. Program pelatihan senam penguin
tersebut mengahsilkan dampak meningkatnya kompetensi guru dalam bidang
stimulasi motorik kasar anak usia dini dengan cara menciptakan, mengembangkan
dan mengimplementasikan senam pinguin.

Pelatihan kepada guru PAUD tentang senam yang sudah pernah dilakukan,
tidak hanya berfokus pada pengembangan motorik kasar dan keterampilan guru
untuk menjadi instruktur senam di sekolah. Program pelatihan yang sudah
dilakukan oleh (Dinata et al., 2020) tentang pelatihan senam Middle Aerobik bagi
guru PAUD di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung dengan tujuan utama yaitu
menghasilkan instruktur senam middle aerobic dari kalangan guru PAUD di
Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung yang diharapkan akan berdampak bagi
kesehatan masyarakat dan penghasilan tambahan bagi guru-guru PAUD disana.
Adapun hasil dari program pelatihan senam middle aerobic ini adalah
meningkatnya keterampilan praktek senam middle aerobik, yang dilihat dari hasil
ratarata tes awal 64,2 menjadi 78.4 dan dikategorikan “baik sekali”. Selain itu juga
terjadi peningkatan tentang pemahaman teori senam middle aerobic dengan
melihat peningkatan hasil rata-rata tes awal 63,1 menjadi 78,2 dan dikategorikan
“baik sekali”. Fokus program pelatihan senam yang tidak hanya berkutat pada
pengembangan motorik sasar anak usia dini sudah pernah dilakukan oleh (Rohmah
et al., 2018) yang melakukan program pelatihan bagi guru KB dan TK Khalifah
Centre tentang senam irama berbahasa inggris. Program pelatihan ini tidak hanya
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berfokus pada upaya guru untuk menstimulasi motorik kasar anak, namun juga
pada ranah pengembangan bahasa Inggris anak. Program pelatihan ini
mengahsilkan target luaran berupa pengetahuan tentang senam irama Berbahasa
Inggris. Selain itu juga menghasilkan produk berupa CD video senam irama
Berbahasa yang bisa guru gunakan pada kegiatan senam yang biasanya dilakukan
setiap hari jumat sehingga aktivitas senam yang dilakukan bisa bervariasi.

Berdasarkan pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa senam sudah banyak dilatihkan baik kepada kalangan
masyarakat maupun kepada guru. Dari setiap program pelatihan yang sudah
dijabarkan diatas selalu berhasil membawa dampak perubahan bagi pengetahuan,
kreativitas dan kemampuan para guru untuk menjadi instruktur senam. Berkaitan
dangan progam pengabdian yang akan dilaksanakan, tentu harus ada sebuah
pembaruan dari program-program pelatihan senam yang pernah dilakukan
sebelumnya.

Jika dibandingkan dengan program pelatihan senam yang dilakukan oleh
(Puspitorini & Widyaningsih, 2023), (Indrayana & Murniati, 2021), (Primayanti et
al., 2022) dan (Dinata et al., 2020) mereka lebih menitik beratkan pelatihan bagi
para intsruktur senam yang berdampak bagi peningkatan aktifitas fisik usia yang
lebih tinggi, yaitu mulai usia sekolah dasar hingga dewasa keatas, sedangkan fokus
dari pengabdian yang akan dilakukan yaitu pelatihan senam bagi para instruktur
yang akan berdampak bagi peningkatan aktifitas fisik anak usia dini.

Kemudian jika dibandingkan dengan program pelatihan senam yang
dilakukan oleh (Cahyati & Islami, 2022) mereka lebih menitik beratkan pada
program pelatihan satu jenis senam kepada guru PAUD, sedangkan program
pelatihan senam yang akan dilakukan akan menitik beratkan pada penciptaan
senam yang komposisi musik dan gerakan dibuat oleh guru sendiri. Terdapat satu
pelatihan yang menitik beratkan pada penciptaan senam, yaitu pelatihan yang
dilakukan oleh (Rohmah et al., 2018) namun fokus dari ranah pengembangannya
bukan hanya pada aktifitas fisik saja tetapi juga pada ranah bahasa. Sedangkan pada
program pelatihan senam yang akan dilakukan akan berfokus pada peningkatan
kemampuan guru dalam menjadi instruktur senam dalam menstimulasi gerak aktif
pada anak usia dini.

Metode service learning menggabungkan pembelajaran dengan pelayanan
masyarakat, dimana hasil yang dinginkan adalah meningkatnnya sebuah kualitas
dari masyarakat tersebut. Dalam konteks ini, melalui pelatihan senam kreasi bagi
guru RA dengan metode service learning, Guru RA di Kecamatan Tegaldlimo
dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menciptakan dan
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mengimplementasikan senam kreasi yang menarik dan bermanfaat bagi anak-anak
usia dini. Dengan meningkatnya keterampilan guru RA dalam senam kreasi,
diharapkan mereka dapat memberikan pendidikan yang lebih berkualitas dan
menyenangkan bagi anak-anak usia dini di Kecamatan Tegaldlimo. Dengan
demikian, latar belakang ini mendasari perlunya implementasi metode service
learning dalam pelatihan guru RA di Kecamatan Tegaldlimo dalam menciptakan
senam kreasi anak usia dini.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat tentang pelatihan
senam kreasi untuk Guru RA di Kecamatan Tegaldlimo menggunakan metode
Service Learning. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam program
pengabdian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Observasi yang
digunakan adalah observasi langsung, dimana pengabdi secara langsung
mengujungi lokasi untuk mendapatkan data. Wawancara yang digunakan dalam
pengabdian ini adalah wawancara bebas terpimpin dengan membuat daftar
pertanyaan utama yang kemudian bisa berkembang menjadi pertanyaan-
pertanyaan lain. Dokumentasi dilakukan dengan cara melihat hasil nilai lomba
senam. Sedangkan tes dilakukan dengan sistem pretest dan posttest kemudian
membandingkan nilainya. Terdapat 3 indikator yang dinilai dalam program ini
yaitu 1) pemahaman konseptual tentang senam kreasi, 2) kemampuan
mengkomposisikan musik, 3) kemampuan menciptakan gerakan senam.

Program pengabdian ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan yaitu pada
tanaggal 27 Februari 2024, 5 dan 6 Maret 2024. Pada tanggal 27 Februari 2024
dilakukan kegiatan sosialisasi dan penyampaian materi kepada peserta pelatihan.
Pada tanggal 5 Maret 2024 dilakukan pelatihan mengkomposisikan musik.
Sedangkan pada tanggal 6 Maret 2024 dilakukan pelatihan membuat gerakan
senam. Lokasi pelaksanaan program pengabdian ini yaitu di 3 RA yang ada di
Kecamatan Tegaldlimo, yaitu RA Darul Makmur, RA Al-Firdaus, dan RA
Perwanida 1 Tegaldlimo. Jumlah peserta pelatihan yaitu 13 guru RA di Kecamatan
Tegaldlimo yang di tugaskan dari 7 lembaga RA. Program pengabdian masyarakat
yang dilakukan memiliki tujuan utama yaitu untuk untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan Guru RA di Kecamatan Tegaldlimo dalam
menciptakan senam kreasi untuk anak usia dini. Adapun ouput yang diharapkan
adalah terciptanya senam kreasi baru karya guru-guru RA di Kecamatan
Tegaldlimo.

Jurnal ABDI KAMI (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) | Vol. 7 No. 2 (2024)
LPPM IAI'IBRAHIMY GENTENG BANYUWANGI



Moh. Anas Syamsudin & Viena Wanidha Andriani | 148

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Dampak Program Pelatihan Terhadap Pengetahuan Guru Tentang Senam
Kreasi

Pelaksanaan program pelatihan penciptaan senam kreasi diawali dengan
tahap penyampaian materi secara teoritis terkait senam kreasi dan proses
penciptaannya. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 2024 di RA
Darul Makmur. Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan guru tentang senam
kreasi maka sebelum penyampaian materi dilakukan pretest dengan cara meminta
guru untuk menuliskan hal apa saja yang diketahui tentang senam kreasi. Setiap
pernyataan benar akan mendapat poin 1. Setelah dilakukan pretest kemudian
dilanjutkan dengan kegiatan penyampaian materi terkait senam kreasi. Setelah
penyampaian materi selesai kemudian dilakukan postest dengan meminta guru
untuk menuliskan kembali hal apa saja yang diketahui tentang senam kreasi.
Berikut adalah hasil dari pretest dan postest.

Tabel 1. Nilai Pretest Pengetahuan Guru Tentang Senam Kreasi

No Nama Guru Nilai Pretest
1. Bu Nur 10
2 Bu Ayuk 0
3 Bu Ida 10
4, Bu Riska 20
5. Bu Hani 10
6 Bu Intufatun 10
7 Bu Asih 20
8. Bu Vita 30
9. Bu Farid 10
10. Bu Fitri 20
11. Bu Anis 10
12. Bu Titin 10
13. Bu Khoir 10
Jumlah 170
Rata-rata 13,08

Berdasarkan tabel pretest di atas dapat dilihat bahwa nilai total yang
diperoleh guru tentang pengetahuan senam sebesar 170. Kemudian nilai rata-
ratanya sebesar 13,08. Adapun hasil nilai postest dapat dilihat pada tabel dibawah
ini;

Tabel 2. Nilai Postest Pengetahuan Guru Tentang Senam Kreasi

No Nama Guru Nilai Pretest
1. Bu Nur 20
2. Bu Ayuk 30
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3 Bu Ida 20
4, Bu Riska 30
5. Bu Hani 40
6 Bu Intufatun 40
7 Bu Asih 50
8. Bu Vita 60
9. Bu Farid 20
10. Bu Fitri 50
11. Bu Anis 20
12. Bu Titin 30
13. Bu Khoir 50
Jumlah 460
Rata-rata 35,38

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil nilai postest sebesar
460. Kemudian nilai rata-rata pada postest menjadi 35,38. Dengan demikian dapat
dibuat tabel perbandingan sebagai berikut;

Tabel 3. Nilai Perbandingan Pretest dan Postest Pengetahuan Guru
Tentang Senam Kreasi

Nilai Rata-rata Nilai Rata-rata
Pretest Postest
13,08 35,38

Berdasarkan tabel perbandingan nilai rata-rata pretest dan postest diatas
dapat dilihat bahwa nilai guru mengalami peningkatan yaitu pada nilai rata-rata
pretest sebesar 13,08 menjadi 35,38. Hal ini dapat disimpulkan bahwa program
pelatihan terhadap pengetahuan guru tentang senam kreasi memberikan dampak
positif terhadap guru-guru di RA Kecamatan Tegaldlimo. Dan berikut adalah
dokumentasi foto saat kegiatan penyampaian materi tentang senam kreasi anak
usia dini. 1

Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi Tentang Senam Kreasi Anak Usia Dini
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B. Dampak Program Pelatihan Terhadap Kemampuan Mengkomposisikan
Musik
Tabel 4. Nilai Pretest Kemampuan Mengkomposisikan Musik

No Nama Indikator Kemampuan Rata- Kualifikasi
Mengkomposisikan Musik rata
memilih ketepatan ketepatan
musik memotong  menyambu
yang musik ng musik
sesuai
123412341234 K C B SB
1 Bu Nur \% \% \% 1,33 \%
2 BuAyuk v v Y 1 v
3 Bu Ida \% \Y; \% 1,33 \Y;
4 Bu Riska \% \% \% 2 \Y
5 Bu Hani \% \% \% 2 \Y
6 Bu In \ \ \ 1 \Y;
7 Bu Asih \% \% \% 2 \Y
8 Bu Vita \Y; \% \% 2,33 \Y
9 BuFarid v \Y; \% 1 \Y;
10 Bu Fitri \% \% \% 2 \Y
11 BuAnis v Y \% 1 Y
12 Bu Titin v \ \ 2,66 \Y;
13 Bu Khoir v v \ 1 \Y;
Jumlah 20,65
Nilai Rata-rata Keseluruhan 1,58
Kualifikasi Keseluruhan C

Keterampilan selanjutnya yang harus dikuasai guru dalam menciptaka
senam  kreasi adalah  mengkomposisikan  musik. Tahap pelatihan
mengkomposisikan musik dilakukan pada 5 Maret 2024 di RA Al Firdaus. Sama
dengan tahap sebelumnya, ditahap ini juga dilakukan pretest dan postest. dibawah
ini adalah hasil pretest;

Berdasarkan tabel pretest diatas dapat diketahui bahwa kemampuan guru
dalam mengkomposisikan musik mendapat nilai rata-rata keseluruhan sebesar 1,58
dengan kualifikasi nilai C (Cukup). Setalah pretest selesai langkah selanjutnya
guru-guru diajarkan teknik mengkomposisikan musik untuk senam kreasi. Setelah
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itu diberikan postest dengan cara yang sama Yyaitu meminta guru-guru untuk
mengkomposisikan berdasarkan musik yang telah disediakan. Berikut adalah hasil

postest.
Tabel 5. Nilai Postest Kemampuan Mengkomposisikan Musik

No Nama Indikator Kemampuan Rata- Kualifikasi
Mengkomposisikan Musik rata
memilih ketepatan ketepatan
musik memotong  menyambu
yang musik ng musik
sesuai
123 4123412 34 K C B SB
1 Bu Nur v \ Y 2,66 \Y;
2 Bu Ayuk v Y Y 2,66 v
3 Bu Ida \Y; \% \% 2,33 \Y
4 Bu Riska \Y; \% \% 3,33 \Y
5 Bu Hani \% \% \% 2,33 \Y
6 Bu In v \ Y 2,33 \Y;
7 Bu Asih \Y; \% \% 3 \Y
8 Bu Vita \Y; \% \% 3,66 \Y
9 Bu Farid \% \% \% 2,33 \Y
10 Bu Fitri \% \% \% 2 Y
11 Bu Anis \ \ \ 2 Y
12 Bu Titin \Y; \ Y 3 \Y;
13 Bu Khoir \ \ \ 2 Y
Jumlah 33,63
Nilai Rata-rata Keseluruhan 2,58
Kualifikasi Keseluruhan B

Berdasarkan tabel postest di atas, dapat diketahui bahwa total hasil nilai
guru dalam mengkomposisikan musik mendapat nilai rata-rata keseluruhan sebesar
2,58 dengan kualifikasi B (Baik). untuk melihat peningkatan nilainya maka dapat
dibuat tabel perbandingan sebagai berikut;
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Tabel 6. Perbandingan Nilai Pretest dan Postest
Kemampuan Mengkomposisikan Musik

Pretest Postest
Nilai Rata-rata Keseluruhan 1,58 2,58
Kualifikasi Keseluruhan C B

Berdasarkan tabel perbandingan nilai pretest dan postest diatas dapat
dilihat bahwa nilai guru mengalami peningkatan yaitu pada nilai rata-rata pretest
sebesar 1,58 dengan kualifikasi C (Cukup) menjadi 2,58 dengan kualifiaksi B
(Baik). Hal ini dapat disimpulkan bahwa program pelatihan terhadap kemampuan
mengkomposisikan musik senam memberikan dampak positif terhadap
keterampilan guru-guru di RA Kecamatan Tegaldlimo. Dan di bawah ini
merupakan dokumentasi dari kegiatan pelatihan mengkomposisikan musik;

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Mengkomposisikan Musik Senam Kreasi

C. Dampak Program Pelatihan Terhadap Kemampuan Menciptakan
Gerakan Senam

Tahap ketiga dalam program pelatihan ini adalah mengajarkan Guru RA
di Kecamatan Tegaldlimo untuk menciptakan gerakan senam. Gerakan senam yang
diciptakan beracuan pada musik yang telah di komposisikan pada tahap
sebelumnya. Tahap ketiga ini dilaksanakan pada tanggal 6 Marat 2024 di RA
Perwanida | Tegaldlimo. Pada tahap ini juga dilakukan pretest dan postest. berikut
adalah hasil pretest;
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Tabel 7. Nilai Pretest Kemampuan Membuat Gerakan Senam
No Nama Indikator Kemampuan Membuat Gerakan Senam Rata- Kualifikasi
ketepatan ketepatan ketepatan kesesuaian penggunaan rata
menciptakan menciptakan menciptakan gerakan variasi
gerakan gerakan inti gerakan dengan musik gerakan
pemanasan pendinginan
1 2341234123412 3412314 K C B SB
1 BuNur v \ v \Y \Y 1 Y
2 Bu Ayuk v v \Y v % 1 %
3 Bulda v % Y % % 1 %
4 BuRiska v \Y \Y; \Y \Y 1,2 %
5 BuHani v \Y \Y; \Y \Y 1,4 %
6 Bu In \% \ Y, Y Y 1,2 Y
7 Bu Asih v \Y \Y; \Y \Y 1,2 %
8 BuVita v \Y \Y; \Y \Y 1,4 %
9 Bu Farid v \Y \Y; \Y \Y 1,2 %
10 BuFitri v \Y \Y; \Y \Y 1,2 %
11  BuAnis v \ s \ \ 1 %
12 Bu Titin v \Y \Y; \Y \Y 1,2 %
13  BuKhoir v % v % v 1,2 v
Jumlah 15,2
Nilai Rata-rata Keseluruhan 1,16
Kualifikasi Keseluruhan K

Berdasarkan tabel pretest diatas dapat diketahui bahwa kemampuan guru
dalam membuat gerakan senam mendapat nilai rata-rata keseluruhan sebesar 1,16,
dengan kualifikasi nilai K (Kurang). Adapun hasil postest dapat dilihat pada tabel

di bawah ini.
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Tabel 8. Nilai Postest Kemampuan Membuat Gerakan Senam

No Nama Indikator Kemampuan Membuat Gerakan Senam Rata- Kualifikasi
ketepatan ketepatan ketepatan kesesuaian penggunaan rata
menciptakan menciptakan menciptakan gerakan variasi
gerakan gerakan inti gerakan dengan musik gerakan
pemanasan pendinginan

1 2341234123412 3412314 K C B
1 Bu Nur \ v v \Y \Y 3 v
2 Bu Ayuk % % % % % 2,8 %
3 Bu Ida % v v % % 2,6 %
4  BuRiska % v % % v 3 %
5 Bu Hani % v % v v 3,2 %
6 Bu In Y v v \Y \Y 2,8 v
7 Bu Asih % v v % v 2,8 %
8 Bu Vita % v v v v 2,8 %
9 Bu Farid \ s s \ \ 3 Y
10 Bu Fitri \Y \Y; \Y; \Y \Y 2,6 \Y
11 Bu Anis \Y \Y; \Y; \Y \Y 2,6 \Y
12 Bu Titin \Y \Y; \Y; \Y \Y 3,2 \Y
13 Bu Khoir v \Y; \Y; \Y \Y 2,6 \Y

Jumlah 37

Nilai Rata-rata Keseluruhan 2,84

Kualifikasi Keseluruhan B

Berdasarkan tabel postest di atas, dapat diketahui bahwa hasil nilai rata-rata
keseluruhan guru dalam membuat gerakan senam sebesar 2,84 dengan kategori B
(Baik). untuk melihat peningkatan nilainya maka dapat dibuat tabel perbandingan
sebagai berikut;

Tabel 9. Perbandingan Nilai Pretest dan Postest
Kemampuan Membuat Gerakan Senam

Pretest Postest
Nilai Rata-rata Keseluruhan 1,16 2,84
Kualifikasi Keseluruhan K B

Berdasarkan tabel perbandingan nilai pretest dan postest diatas dapat
dilihat bahwa nilai guru dalam membuat gerakan senam mengalami peningkatan
yaitu pada nilai rata-rata pretest sebesar 1,16 dengan kualifikasi K (Kurang)
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menjadi 2,84 dengan kualifikasi B (Baik). Hal ini dapat disimpulkan bahwa
program pelatihan memberikan dampak positif terhadap kemampuan Guru-guru
RA di Kecamatan Tegaldlimo dalam membuat gerakan senam. Dan berikut adalah
dokumentasi foto kegiatan pelatihan membuat gerakan senam kreasi untuk anak
usia dini;

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Membuat Gerakan Senam Kreasi

SIMPULAN

Dari keseluruhan rangkaian kegiatan pendampingan dan pelatihan kepada
guru-guru RA Kecamatan Tegaldlimo dapat dilihat perkembangan yang signifikan,
mulai dari tahap pemahaman konsep, pengomposisian musik, serta gerakan senam.
Dari tabel hasil pretest dan postest dapat dilihat bahwa dalam pemahaman konsep
senam, sebelum diberikan materi pada pelatihan menunjukkan hasil rata-rata nilai
para guru tersebut adalah 13, 08 dengan jumlah keseluruhan 170. Namun, setelah
materi tentang konsep diberikan hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan
terkait pemahaman para guru tentang konsep senam, yaitu 35,38 untuk nilai rata-
rata dan 460 untuk jumlahnya.

Dalam mengkomposisikan musik nilai pretest menunjukkan jumlah 20,65
dan rata-rata 1,58. Hal tersebut disebabkan minimnya pemahaman para guru
terhadap penggunaan tekhnologi seperti aplikasi-aplikasi dalam sosial media.
Namun, setelah diberikan pelatihan terkait penggunaan music composer melalui
gadget, pemahaman mereka meningkat menjadi 23,63 untuk jumlah dan rata
ratanya mencapai 2,58. Dari nilai tersebut dapat dilihat bahwa pendampingan dan
pelatinan yang diberikan membawa dampak perubahan yang tentunya semakin
memudahkan porses penciptaan musik untuk senam kreasi.

Penciptaan gerakan sebagai unsur yang tidak kalah penting juga
menunjukkan nilai awal dan nilai akhir yang jauh berbeda. Jumlah meningkat dari
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15,12 menjadi 37 dan rata-rata dari nilai pretest 1,16 menjadi 2,84. Hal yang
menjadi kendala dalam proses penciptaan gerakan adalah minimnya ide dan
kreatifitas. Dengan adanya pelatihan dalam menciptakan gerakan senam kreasi,
semakin banyak referensi yang dapat menstimulus kemampuan para guru untuk
menemukan lalu mengembangkan ide dan kreatifitas mereka. Dari ketiga langkah
di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan senam kreasi di RA
Kecamatan Tegaldelimo membawa hasil dan dampak perubahan yang positif
sesuai dengan tujuan diadakannya kegiatan.
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